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ABSTRACT 
Pest Manageme~t in Indonesia is based on natural concept. To support 
this concept, plant desease control must be done based on environmental 
approach. In this approach the use of synthetic pesticide must. ~e">minimized, 
consequently it is necessary to find out alternative methode to substitute the uSe 
of synthetic pesticide . 
. The research was done to know the influence of kencur (Kaempferia 
galanga L.) extracts on growth of Colletotrichum capsici that caused 
antracnose desease, the most important desease of Chili. This research was 
dQne based on the activity of the extract of kencur in inhibiting the diameter of 
colony, incubation periode, and persentage of infection. . 
The results showed that the extract of kencur could inhibit the ·growth of 
Colletotrichum capsici. The extract had antifungal activity compound. This is 
the first report on the activity of kencur . as botanical- fungicide OIL __ 
Colletotrichum capsici. " 
PENDAHULUAN 
Cabai merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang cukup 
penting karena selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagai bahan obat 
tradisional, juga untuk diperdagangkan (Soedijamo dan Warsito, 1981). 
Salah satu penyakit penting pada tanaman cabai merah adalah busuk buah 
atau antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. Antraknosa 
tersebar luas diberbagai daerah penanamari cabai di seluruh dunia, termasuk di 
berbagai daerah di Indonesia (Sernangun, 1989). 
Menurut Suhardi (1989) basil buah cabai yang bilang karena serangan C 
capsici didaerah Segunung Cianjur sebesar 20,3% sedangkan didaerah Klampok 
Brebes sebesar 42,1%. Dan untuk menyelamatkan produksi cabai, penyemprotan 
dengan fungisida masih banyak dilakukan di pertanaman cabai di Indonesia. 
Penggunaan bahan kimia buatan Wltuk melindungi tanaman telah diketahui 
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, resistensi pada agen sasaran, efek 
residu dan resurgensi (Sokardi dan Said, 1976; Setiadi dan Sanjaya, 1985; 
Natawigena, 1985). akhir-akhir ini usaha-usaha untuk mendapatkan, fungisida yang 
berasal dari tanaman diharapkan lebih ramah terhadap lingkungan karena mudah 
teruriU dan murah jlarganya, sehiogga lebih menguntungkan (Sumardiyono dan 
Agung, 1996). 
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Sebagai negara tropis yang masih banyak memiliki sumber daya ~ 
Indonesia mempunyai banyak peluang untlik menemUkan adanya senyav .. a _' _ 
memiliki sifat-sifat fungisidal dari berbagai jenis tum~uh!m. 
Rimpang kencur telah diketahui banyakrnengandung bahan-bahan _ 
yang bermanfaat. Rimpang kencur mengandung ' mineral, gom, pat~ minyak a::Si. 
berupa smeol, beineol, asam metil kanil, pentadekaan, asam cinamic ethyi tsa: 
asam anisic, kamphene, paraeumarin dan alkaloid (Afriastini, 1986). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang Ire:nr: 
terhadap pertumbuhan jamur Colletotricbum capsici penyebab penyakit ant:raimO.5Z 
pada buah cabai. Penelitian ini merupakan dasar bagi upaya alternatif pengendaZ. 
penyakit antraknosa menggunakan fungisida botanik. . . .'. , 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Rama dan P~ 
Tumbuhan, Fakultas Pertanian UPN "Veteran" Jawa Timur. Bahan 
digunakan adalah medium PDA, buah cabai merah, inokulum j 
Colletotrichum capsici, rimpang kencur, fungisida propineb. Sedangkan 
yang digunakan adalah juicer untuk membuat eksirak rimpang kencur, cav.~ 
petri, skalpel, bor gabus, penggaris. . 
Penelitian terdiri dari dua uji, yaitu uji pada medium PDA, dan up ~ 
buah cabill merah. Masing-masing uji menggunakan Rancangan Acak Len_' . 
dengan tiga perlakuan yaitu pemberian ekstrak kencur dengl}ll konsecrr;: -
100"10, pemberian propmeb sebagai fungisida botanik, dankontroL ~ .. . _-
masing perlakukan diulang enam kali. 
Untuk uji pada medium PDA, masing-masing ekstrak k.encur 
fungisida propineb dicampur dengan medium PDA yang dituang pada C2: -
petri kemudian jamur Colletotrichum capsid diletakkan diatasnya CIl!l!.i.': -
pada buah cabai metah, masing-masing ekstrak kencur dan fungisida p;op:::;o'"-
disemprotkan pada 10 buah cabaimerah yang ditempatkan pada cav.cm peT. 
~emudian diinokulasi dengan jamurColietotrichum capsici. 
Pengamatan dilakukan setiap hari selama ' 1 0 han~ dengan pat -
pengarnatl!ll diameter koloni, masa inkubasi, dan persentase serangan. L 
persentase serangan dihitung dengan rumus : ... ; . 
Keit:rangan : 
a 
p = --- x 100% 
b 
P = Persentase serangan 
a = JumJah buah cabai yang terinfeksi 
b = Jumlah buah cabai yang diamati 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
,>~ 
1. Uii Pada Medium PDA l! . : . . 
Uji pada medium PDA meilggunakan parameter diameter koloni untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan jamur Col/etotricf!um 
capsid. 
Tabel 1 : Pengaruh Ekstrak Rimpang Kencur dan Fungisid~ Propineb terh~dap 
Diameter Koloni jamur Colletotrichum capsid f. . . ... - : 
Perlakuan Rerata Diameter Koloni (em) 
Kontrol 





Dari Tabel 1 dapat diketahui pemberian ekstrak rimpang keneur mampu 
memperpendek diameter koloni jamur C. capsid, namun diameter: koloni 
terpendek terjadi pada perlakuan fungisida propineb. HasH im menunjukkan 
bahwa eksirak rimpang keneur mampu menghambat pertumbuhan jamur · C. 
. capsid, tetapi kemampuannya tidak seperti fungisida propineb. 
Kemampuan ekstrak rimpang kencur menghambat pertumbuhan jamur 
C. capsid diduga karena kandungan minyak atsirinya berupa sineol,· borneol, 
asam metil kanil, asam cinamie ethyl ester, asam anisic, pentadekaan, 
kamphene, paraeumarin, dan alkaloid. Menurut Semangun (1991) senyawa-
senyawa seperti minyak, asam-asam, ester, senyawa fenol, asam amino, gula 
sederhana, glicosie, enzim-enzim, alkaloid, dan ion-ion organik yang terdapat 
pada tanaman atau bagian tanaman mampu mettghatpbat pertumbuhan dan 
perkembangan jamur patogen. 
2. UJi Pada Buah Cabai Merah 
Uji pada buah eabai merah menggunakan parameter masa inkubasi dan 
persentase serangan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
pertumbuhan jamur Colletotrichum capsid pada buah eabai. 
Tabel 2 : Pengaruh Ekstrak Riropang Keneur dan Fungisida Propineb terhadap 
Pertumbuhan ja1rtur c. capsid dengan Parameter Masa Inkubasi 
Perlakuan Rerata Diameter Koloni (em) 
Data Asli Data Transformasi "') 
Kontrol 4,00 1,984 a 
Ekstrak Rimpang Kencur 6,00 2,449 b 
F ungisida Propineb 6,50 2,548 b 
.., Data teIah ditransformasikan menggunakan 'Iy 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan ekstrak rimpang kencur untuk 
mem~ang masa inkubasi .. . tidak berbeda dengan fungisida propineb. Hasil yang 
sarnajuga diperlihatkan pada parameter persentase serangan (Tabel3). Ekstrak rimpang 
kencur · mampu memperkecil persentase serangan tidak berbeda 'dengan fungisida 
propineb. 
Tabel 3 : Pengaruh EkstrakRimpang Kencur dan Fungisida Propineb terhadap 
. Pertumbuhan jarnur C: capsid dengan Parameter persentase serangan 
. . 
Perlakuan Rerata Persentase Serangan (%) 
r DataAsli Data Transformasi *) 
Kontrol 100 82,44 b 
Ekstrak Rimpang Kencur • 75 60,30 a 
Fungisida Propineb 60 50,79 a 
*) Data telah ditransfonnasikan menggullllkan Arc Sin 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kencur mempunyai 
kemampuan yang sama dengan fungisida propineb dalam menghambat 
pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici pada buah cabai merah. Sedangkan 
fungisida propineb meruplikan salah satu fungisida yang dianjurkan dalam 
pengendalian penyakit antralciiosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum 
capsici (Semangun, 1989). 
Meskipun hasil ini masih merupakan penelitian pendahuluan, namun data 
yang dipero\eh cukup memberikan bukti bahwa ekstrak rimpang kencur yang 
diuji mengandung bahan yang mempunyai aktivitas fungisidal. Sehingga 
terdapat peluang memanfaatkan ekstrak rimpang kencur sebagai fungisida 
botanik. Namun periu penelitian lebih Janjut mengenai cara ekstraksi, 
konsentrasi, formulasi, dan teknik aplikasi dilapangan agar dapat diperoleh hasil 
yang lebih efektif dan efisien; 
KESIMPULAN 
Ekstrak rimpang kencur mampu menghambat pertumbuhan jamur 
Colletotrichum capsid penyebab penyakit antraknose pada buah cabai. 
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